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Abstrak 

Pencatatan akuntansi merupakan proses pengumpulan informasi keuangan suatu entitas atau 

perusahaan yang tepat sebagai dasar bagi manajemen keuangan yang baik, transparansi 

operasional, dan untuk keberlanjutan bisnis jangka panjang. Era digital yang dinilai mampu 

membantu pencatatan keuangan bagi UMKM pun dapat dengan mudah mencatatkan keuangan 

perusahaan ke dalam aplikasi yang dibuat oleh orang-orang yang ingin memudahkan 

pencatatan keuangan tanpa harus mencatatkan secara manual. Pelatihan pencatatan keuangan 

dilaksanakan di Pos PAUD Permata Hati yang terletak di RT 01/RW 08, Banjarsari dengan 

sasaran para pelaku UMKM yang tergabung pada UPPKA Sehati Banjarsari. Kegiatan  ini 

bertujuan untuk membantu proses digitalisasi pada UMKM terutama pada pencatatan 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pelatihan pencatatan keuangan dapat 

bermanfaat bagi para pelaku UMKM di RW 08, Banjarsari. 

 

Abstract 

Accounting recording is the process of collecting appropriate financial information about an 

entity or company as a basis for good financial management, operational transparency, and 

long-term business sustainability. The digital era, which is considered capable of helping 

financial records for MSMEs, can easily record company finances into applications made by 

people who want to facilitate financial recording without having to record manually. Financial 

recording training was carried out at the Permata Hati PAUD Post located at RT 01/RW 08, 

Banjarsari with the target of MSME actors who are members of UPPKA Sehati Banjarsari. This 

activity aims to assist the digitization process in MSMEs, especially in financial records. The 

results showed that financial recording training can be useful for MSME in RW 08, Banjarsari. 

 

Kata kunci: Digitalisasi; Banjarsari; Pelatihan; Pencatatan Uang; UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pencatatan akuntansi adalah proses dokumentasi dan pengumpulan informasi keuangan 

suatu entitas atau perusahaan (Pardita et al., 2019). Pentingnya pencatatan akuntansi tidak dapat 

disepelekan karena memiliki dampak yang signifikan pada keberhasilan, transparansi, dan 

kelangsungan hidup suatu bisnis (Muljanto, 2020). Secara keseluruhan, pencatatan akuntansi 

yang tepat adalah dasar bagi manajemen keuangan yang baik, transparansi operasional, dan 

keberlanjutan bisnis jangka panjang. Informasi keuangan yang tepat dan akurat adalah pondasi 

utama bagi manajemen keuangan yang baik, yang tidak hanya penting untuk kelangsungan 

operasional bisnis, tetapi juga untuk menciptakan transparansi operasional yang diperlukan 

dalam lingkup bisnis yang lebih luas (Dewi & Julianto, 2020). Pencatatan keuangan yang baik 

adalah elemen kunci dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, mengambil keputusan bisnis yang 

informasi-didukung, dan memenuhi persyaratan peraturan perpajakan dan akuntansi (Thalib & 

Monantun, 2022). 

Dalam konteks bisnis, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memegang 

peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Fuadi et al., 
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2021). Namun, UMKM seringkali dihadapkan pada tantangan dalam mengelola pencatatan 

keuangan mereka dengan benar, terutama karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan 

(Habibi, 2021). Pencatatan keuangan yang tidak tepat dan kurangnya pemahaman tentang 

manfaatnya dapat menghambat pertumbuhan bisnis UMKM. 

Di era digital saat ini, teknologi telah menyediakan solusi yang potensial untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Aplikasi perangkat lunak dan alat digital telah memudahkan pencatatan 

keuangan bagi UMKM, mengurangi kerumitan yang terkait dengan metode manual, dan 

meningkatkan akurasi dan kualitas informasi keuangan (Ramadhanu & Priandika, 2021). Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan pesat sektor UMKM telah menjadi salah 

satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi negara ini (Nadya & Iqbal, 2021). UMKM bukan 

hanya menjadi tulang punggung ekonomi, tetapi juga merupakan sumber lapangan kerja yang 

signifikan dan tempat untuk berkembangnya berbagai inovasi bisnis yang kreatif (Haryono, 

2022). 

Di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah dan persaingan yang semakin ketat, 

UMKM perlu menjaga kesehatan keuangan mereka agar dapat bertahan, tumbuh, dan 

berkembang. Pencatatan keuangan yang baik adalah salah satu fondasi utama yang 

memungkinkan UMKM untuk mencapai tujuan tersebut (Ayu et al., 2020). Penggunaan ilmu 

akuntansi dalam hal ini, pemahaman, dan kemampuan praktik akuntansi adalah kunci untuk 

memberikan manfaat dan dampak positif bagi pelaku UMKM (Saputra & Meivira, 2020). 

Dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang akuntansi, pemilik UMKM dapat membaca dan 

menerjemahkan laporan keuangan mereka dengan lebih baik. Hal ini membantu mereka dalam 

mengambil keputusan strategis yang cerdas, seperti mengevaluasi kelayakan investasi, mengatur 

strategi harga, dan mengelola aliran kas dengan lebih baik (Mubarak & Sulistyowati, 2020). 

Penting untuk diingat bahwa bagi UMKM, akuntansi bukan hanya sekadar kewajiban 

hukum, tetapi juga alat yang kuat untuk mengelola bisnis mereka (Savitri, 2018). Dalam upaya 

menjaga kesehatan keuangan dan pertumbuhan berkelanjutan, penggunaan akuntansi yang tepat 

waktu dan akurat adalah suatu keharusan (Dinarjito & Arisandy, 2021). Namun, sebaliknya, 

banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam menerapkan praktik akuntansi yang baik, 

khususnya dalam pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan yang sesuai. 

Oleh karena itu, pemahaman akuntansi dan penggunaan aplikasi seperti 

AKUNTANSIUKM.ID menjadi semakin penting. Dalam pelatihan ini, kami akan menghadirkan 

solusi untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi bagi UPPKA SEHATI di 

Kelurahan Banjarsari, Surakarta, serta UMKM di wilayah ini. Pelatihan ini bertujuan untuk 

membantu mereka mengatasi hambatan dalam pencatatan keuangan yang baik dan memberikan 

alat yang diperlukan untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. 

Perekonomian Indonesia telah didorong oleh pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang pesat. UMKM bukan hanya menjadi tulang punggung ekonomi 

negara, tetapi juga menjadi sumber lapangan kerja yang signifikan dan wadah bagi berbagai 

inovasi bisnis (Zahrah & Wijaya, 2019). Di tengah dinamika ekonomi ini, penting bagi UMKM 

untuk menjaga kesehatan keuangan mereka agar dapat berkelanjutan dan berkembang. 

UMKM memiliki ciri khas yang unik, yaitu skala usaha yang relatif kecil, sering kali 

dimiliki oleh individu atau kelompok kecil, dan bergerak di berbagai sektor ekonomi, termasuk 

perdagangan, manufaktur, jasa, pertanian, dan lainnya (Suryanti et al., 2021). Keberagaman ini 

adalah salah satu kekuatan UMKM, menghasilkan berbagai produk dan layanan yang beragam 

serta menjadi sumber inovasi bisnis yang penting dalam perekonomian (Sianturi, 2020). 

Namun, dalam dinamika ekonomi yang cepat dan kompetitif, UMKM sering kali 

menghadapi tantangan serius. Di antara tantangan-tantangan ini, salah satunya adalah 

manajemen keuangan yang kurang efektif. Banyak UMKM memiliki keterbatasan dalam hal 

pencatatan dan pengelolaan keuangan mereka (Legowo et al., 2021). Pencatatan yang buruk atau 
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tidak tepat waktu dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengukur kinerja bisnis, 

mengambil keputusan yang bijak, dan merencanakan pertumbuhan ke depan (Yasa, 2021). 

Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk menjaga kesehatan keuangan mereka agar 

dapat berkelanjutan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Rahman & 

Ngandoh, 2022). Pemahaman yang baik tentang konsep dasar akuntansi, serta penggunaan alat-

alat yang memudahkan pencatatan dan pengelolaan keuangan, dapat membantu UMKM 

mengatasi tantangan ini dan menjadi lebih tangguh dalam menghadapi perubahan ekonomi. 

Dalam konteks ini, pelatihan "Pencatatan Keuangan dengan Aplikasi 

AKUNTANSIUKM.ID untuk UPPKA SEHATI di Kelurahan Banjarsari, Surakarta" hadir 

sebagai upaya konkret untuk memberdayakan UMKM di wilayah tersebut dalam pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. Melalui pelatihan ini, diharapkan UPPKA SEHATI dan UMKM di 

Kelurahan Banjarsari dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mencatat dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif menggunakan teknologi yang 

relevan. 

Seiring majunya perkembangan zaman membuat segala hal mengalami perubahan menjadi 

digital (Sari et al., 2021). Era digital mampu membantu segala hal yang dirasa sulit menjadi lebih 

mudah. Tidak terkecuali dalam pencatatan keuangan bagi UMKM. Pencatatan yang semula 

dilakukan secara manual atau dicatat pada buku, saat ini para pelaku UMKM pun dapat dengan 

mudah mencatatkan pengeluaran dan pemasukan keuangan mereka ke dalam aplikasi yang 

dibuat oleh orang-orang yang ingin memudahkan pencatatan keuangan. Para pelaku UMKM pun 

hanya perlu menyiapkan smartphone atau perangkat yang dapat menjalankan aplikasi pencatatan 

keuangan (Aryanto & Farida, 2021). 

Kegiatan pelatihan pencatatan keuangan telah menjadi salah satu solusi yang efektif untuk 

membantu UMKM mengadopsi teknologi dan memahami pentingnya pencatatan keuangan yang 

benar. Penelitian ini menggambarkan pelatihan pencatatan keuangan yang dilaksanakan di Pos 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Permata Hati, yang terletak di RT 01/RW 08, Banjarsari. 

Pelatihan ini diarahkan kepada para pelaku UMKM yang tergabung dalam Unit Pengembangan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (UPPKA) Sehati Banjarsari, dengan tujuan utama 

mendukung proses digitalisasi dalam UMKM, khususnya dalam pencatatan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak dari pelatihan 

pencatatan keuangan terhadap para pelaku UMKM di RW 08, Banjarsari. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang manfaat pelatihan ini dalam 

meningkatkan pemahaman dan penggunaan pencatatan keuangan digital oleh UMKM, serta 

dampak positifnya terhadap operasional dan keberlanjutan bisnis jangka panjang mereka.  

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan pencatatan keuangan dilaksanakan di Pos PAUD Permata Hati yang 

terletak di RT 01/RW 08, Banjarsari. Jadwal kegiatan pelatihan pencatatan keuangan 

dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Agustus 2023 pukul 15.00 s.d. selesai. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk melatih kemampuan pencatatan keuangan UMKM yang ada di RW 08, 

Banjarsari yang terbagi dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, tim KKN UNS 01 FKIP telah menyusun program kerja yang akan 

dilaksanakan selama KKN di RW 08 Banjarsari. Salah satu program kerja yang dilaksanakan 

adalah pelatihan pencatatan keuangan dengan aplikasi. Pemilihan program tersebut didasarkan 

pada hasil wawancara dengan Ibu Niek Wartini selaku ketua RW 08, Banjarsari bahwa kendala 

yang dialami UPPKA Sehati Banjarsari salah satunya adalah pencatatan keuangan yang masih 

dilakukan secara manual atau dicatatkan di buku di tengah era digitalisasi. Sebelum 

melaksanakan kegiatan, tim KKN 01 FKIP UNS telah melakukan survei dan menyampaikan 

tujuan, maksud, dan program kegiatan yang akan dilakukan kepada UPPKA Sehati Banjarsari. 
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Pada tahap pelaksanaan, tim KKN UNS 01 FKIP mengundang UPPKA Sehati, Banjarsari 

untuk diberikan pelatihan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi akuntansiukm.id. Aplikasi 

tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemudahan untuk diajarkan pada pelaku UMKM di RW 08 

Banjarsari yang masih terbilang baru di era digitalisasi.   

 
Gambar 1. Penyampaian maksud dan tujuan program pelatihan pencatatan keuangan kepada 

pelaku UMKM di UPPKA Sehari, Banjarsari 

 

Pada tahap evaluasi, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi fitur-

fitur yang ada di aplikasi akuntansiukm.id dengan didampingi oleh Tim KKN UNS 01 FKIP. 

Pada tahap ini para peserta pelatihan juga dapat menggunakan data keuangan perusahaan 

masing-masing UMKM sebagai bentuk implementasi penggunaan aplikasi akuntansiukm.id. 

Tahap evaluasi juga memaparkan berbagai kendala, kesalahan, dan kekurangan selama proses 

pelatihan yang diakomodir oleh penanggung jawab program kerja. 

 

   

Gambar 2. Aplikasi akuntansiukm.id yang digunakan untuk pelatihan pencatatan keuangan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pencatatan keuangan merupakan salah satu program kerja pendukung KKN UNS 

01 FKIP di RW 08, Kelurahan Banjarsari, Surakarta. Kegiatan ini dilaksanakan di Pos PAUD 

Permata Hati dengan sasaran pelaku UMKM RW 08, Banjarsari yang tergabung dalam UPPKA 

Sehati Banjarsari pada hari Selasa, 22 Agustus 2023. Kegiatan ini dilaksanakan satu kali oleh 

Tim KKN UNS 01 FKIP, yaitu mempersiapkan aplikasi dan materi yang akan diajarkan kepada 

para pelaku UMKM di RW 08 Banjarsari. Materi yang diajarkan berupa keterampilan dalam 

mencatatkan keuangan perusahaan dengan menggunakan aplikasi. Partisipasi pelaku UMKM 

dalam kegiatan pelatihan memuaskan dengan para pelaku UMKM yang aktif bertanya, 

mengamati, dan mengeksplorasi aplikasi. 



Jurnal BUDIMAS (ISSN:2715-8926)       Vol. 05, No. 02, 2023  

 

5 
 

 
Gambar 3. Survei dan Wawancara dengan Ketua RW 08 dan Ibu Kustini selaku pengurus 

UPPKA Sehati, Banjarsari 

 

Setelah melakukan survei wawancara dengan Ibu Niek Wartini dan Ibu Kustini selaku 

pengurus UPPKA Sehati Banjarsari, tim KKN UNS 01 FKIP mulai membuat surat undangan 

dan menyusun materi yang akan disampaikan kepada para pelaku UMKM di RW 08 Banjarsri. 

Jumlah peserta pelatihan pencatatan keuangan  kurang lebih 10 orang dan juga dihadiri dari 

pihak dinas Kota Surakarta. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan pencatatan keuangan oleh tim KKN UNS 01 FKIP kepada para pelaku 

UMKM di RW 08, Banjarsari. 

 

Tahap awal pelatihan berupa pengenalan aplikasi yang akan digunakan yang disampaikan 

oleh salah satu anggota tim KKN UNS 01 FKIP. Aplikasi yang akan digunakan pada pelatihan 

pencatatan keuangan yaitu akuntansiukm.id. Aplikasi tersebut terbilang mudah digunakan karena 

hanya tinggal memasukkan data sesuai yang dimiliki perusahaan. 

Tahap selanjutnya yaitu mengarahkan para peserta pelatihan untuk membuat akun 

perusahaan untuk mengaktivasi kepemilikan dan memasukkan data perusahaan seperti nama 

perusahaan, alamat perusahaan, nomor telepon perusahaan, e-mail perusahaan, dan hal lainnya 

yang dibutuhkan sebagai data perusahaan. Setelah itu peserta pelatihan pencatatan keuangan 

diarahkan untuk memasukkan data keuangan perusahaan sesuai instruksi yang ada pada aplikasi 

akuntansiukm.id dan sesuai nama akun yang ada pada aplikasi. Para peserta tidak perlu membuat 

nama akun karena pada aplikasi akuntansiukm.id sudah disediakan berbagai nama akun yang 

dibutuhkan bagi penggunanya. 
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Tahap terakhir adalah mengajarkan para peserta untuk mencatatkan pengeluaran dan 

pemasukkan keuangan perusahaan sesuai transaksi yang dilakukan pada saat terjadinya transaksi. 

Pencatatan dicatat sesuai akun-akun yang tersedia di aplikasi akuntansiukm.id. Kemudian 

mengajarkan para peserta bagaimana melihat laporan keuangan yang dimiliki perusahaan di 

setiap periodenya. 

Pelaksanaan program kerja pencatatan keuangan secara digital untuk UMKM ini 

memberikan dampak positif bagi masyarakat RW 08 Kelurahan Banjarsari, khususnya bagi 

pelaku usaha maupun kelompok UPPKA Sehati. Bagi pelaku usaha yang masih mencatatkan 

keuangannya secara manual, saat ini sudah dapat menggunakan pencatatan keuangan secara 

digital. Sementara itu, bagi kelompok UPPKA Sehati dengan adanya pelatihan pencatatan 

keuangan secara digital maka dapat dikatakan kelompok UPPKA Sehati selangkah lebih maju 

dalam memanfaatkan teknologi. 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya pelatihan pencatatan keuangan untuk para pelaku UMKM di RW 08, 

Banjarsari diharapkan para pelaku UMKM yang tergabung di UPPKA Sehati Banjarsari mampu 

bersaing secara sehat di era digitalisasi di berbagai bidang termasuk dalam pencatatan keuangan 

perusahaan dan semakin maju serta bijak dalam memanfaatkan teknologi. Pelatihan ini 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas bisnis UMKM di wilayah tersebut. 

Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pencatatan keuangan, UMKM di 

UPPKA Sehati Banjarsari dapat mengoptimalkan pengelolaan keuangan perusahaan mereka. Ini 

memberikan manfaat berupa peningkatan kemampuan bersaing, efisiensi operasional, dan akses 

lebih baik ke pembiayaan. Selain itu, pelatihan ini membantu UMKM untuk menghadapi era 

digitalisasi dengan lebih siap. Mereka belajar cara memanfaatkan teknologi, seperti perangkat 

lunak akuntansi dan aplikasi mobile, untuk mendukung pencatatan keuangan yang lebih baik. 

Hal ini sangat relevan dalam lingkungan bisnis yang semakin terkait dengan teknologi. Secara 

keseluruhan, pelatihan pencatatan keuangan ini bertujuan untuk mendorong UMKM menjadi 

lebih kuat, berdaya saing, dan bijak dalam mengelola bisnis mereka. Dengan meningkatnya 

pemahaman keuangan dan penerapan teknologi, diharapkan UMKM di RW 08, Banjarsari akan 

mampu menghadapi tantangan ekonomi masa depan dengan lebih percaya diri dan berhasil. 
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